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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sejatinya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 

dan akan selalu membutuhkan orang lain dalam kehidupannya sehari-hari. 

Manusia tidak akan lepas dari hubungan antara satu dengan yang lainnya. Mereka 

akan mencari orang lain dalam berinteraksi baik untuk sekedar bertegur sapa 

hingga bertukar fikiran. Karena hal tersebut interaksi dapat dikatakan sebagai 

bentuk dari proses sosial (Oktavianti, 2018:2). 

Manusia dan interaksi sosial adalah dua hal yang saling berhubungan. 

Dalam menjalin interaksi sosial dengan orang lain, individu tentu akan 

menyampaikan berbagai macam informasi. salah satunya menyampaikan 

informasi mengenai dirinya sendiri dan untuk mencari perhatian.  

Media sosial atau social media adalah sebuah media untuk bersosialisasi 

satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia saling 

berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu (Rustian, 2012). Seiring dengan 

semakin mudahnya mengkses koneksi internet maka semakin banyak pula 

bermunculan aplikasi dan situs-situs media sosial. Fungsi dari media sosial 

diantaranya untuk berbagi pesan, informasi, gambar (foto) dan video.  

Sekarang ini media sosial tidak hanya dapat diakses melalui perangkat di 

komputer, namun juga dengan adanya aplikasi di smartphone atau telepon pintar 

yang semakin memudahkan masyarakat untuk mengakses media sosial sehingga 

dapat diakses kapanpun dan di manapun berada. Dengan karakter masyarakat 

Indonesia yang sosial, senang berbagi, hobi eksis, maka media sosial menjadi 

medium komunikasi yang sangat diminati. Media sosial memberikan kebebasan 

kepada penggunanya untuk mengakses aplikasi seperti mem-posting dan 

membagikan hal yang inginkan penggunanya, beragam aplikasi media sosial yang 

digemari belakangan ini, setiap aplikasi memiliki fasilitas dan kriteria yang 

berbeda-beda. Misalnya Instagram yang dibuat untuk berbagi foto dan video. 

Seseorang dapat mengunggah foto dan video lalu membagikannya kepada para 

pengikutnya (follower) (Arif, 2017:3). 
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Pada media sosial instagram sekarang terdapat fitur-fitur terbaru yang 

memungkinkan penggunanya untuk terus bisa eksis di dunia maya dan 

menunjukkan apa saja kegiatan yang dilakukannya melalui Instagram. Fitur-fitur 

yang terdapat di instagram salah satunya adalah instagram stories, foto, siaran 

langsung, boomerang, rewind, dan hands-free yang muncul pada pertengahan 

tahun 2016 dan superzoom muncul pada pertengahan tahun 2017. 

Instagram stories mengalahkan pendahulunya yaitu Snapchat yang hanya 

digunakan oleh 161 juta orang secara rutin. Pertumbuhan snapchat pun melambat 

hingga 82 persen dengan mengemukanya Instagram stories. Tak hanya itu, 

instagram stories juga dianggap mencontek fitur yang ada pada aplikasi Snapchat 

seperti filter lokasi, fitur membuat stiker sendiri alias "Create Your Own Stickers" 

yang muncul pada Desember 2016 di Snapchat dan April 2017 di Instagram 

Stories dan terakhir, stiker Augmented Reality (AR) yang menjadi salah satu ciri 

khas Snapchat (Kompas, 2017). Instagram telah mengeluarkan fitur baru di 

Stories, ada dua fitur sekaligus yang diusung untuk pengguna yang gemar 

membagikan update video singkat, yakni Stories Highlights dan Stories Archive 

(detikiNET, 2017).  

Pengguna instagram membagikan informasi mengenai dirinya melalui 

instagram stories seperti aktivitas yang sedang dilakukan hingga curhatan yang 

terkadang bersifat pribadi. Dengan adanya instagram stories, seseorang dapat 

dengan bebas berbagi momen-momen aktivitas mereka. Dalam instagram stories 

biasanya seseorang mengabadikan video dan foto serta selfie mereka. Selain foto, 

berbagai informasi juga tak jarang mereka bagikan lewat instagram stories. Dan 

yang banyak terjadi saat ini adalah curahan hati yang tak segan mereka bagikan 

kedalam instagram stories. 

Pada umumnya, masyarakat memang kerap melampiaskan emosinya lewat 

media sosial, baik sedang bahagia, sedih, kecewa, atau bahkan marah. Mereka 

sangat meyakini bahwa melampiaskan emosi lewat media sosial dapat menjadi 

salah satu cara efektif untuk meredakan atau sekadar menyalurkan perasaan 

hatinya (Sociolla, 2018). 

Faktanya, seperti pernyataan Ida Ruwaida (Tribunnews, 2012), seorang 

Sosiolog dari Universitas Indonesia, berpendapat bahwa: 
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 terutama di kota-kota besar menimbulkan perubahan dalam pola interaksi
 masyarakat. Akhirnya, teknologi digital menjadi alat untuk menyalurkan
  

Instagram stories dijadikan ajang untuk seseorang melakukan citra diri 

karena dinilai lebih nyaman dan lengkap daripada berkomunikasi secara langsung. 

Ajang mencurahkan isi hati serta untuk menujukkan gaya hidup sehari-hari dalam 

media sosial ini merupakan salah satu fungsi self image. Tak jarang yang 

ditunjukkan di media sosial berbeda pada kenyataan. 

Sebagai salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya 

dimanfaatkan untuk berbagi informasi dan inspirasi, tapi juga ekspresi diri (self 

expression), "pencitraan diri" (personal branding), dan ajang "curhat" bahkan 

keluh-kesah, dan sumpah serapah (romelteamedia.com, 2014). Self image akan 

terbentuk jika seseorang menujukkan gaya hidup atau penampilan yang menarik 

hingga membuat orang lain terkesan atau menyukai gaya hidupnya, melalui fitur 

instagram stories seseorang dapat membangun citra dirinya mem-posting foto 

maupun video di suatu tempat seperti di tempat makan, di sekolah, di rumah 

maupun tempat-  

Penggunaan media sosial terutama instagram stories tentu membawa 

kemudahan bagi siswa untuk membangun komunikasi dan menampilkan dirinya 

kepada orang lain. Akan tetapi, instagram stories juga membawa dampak negatif 

seperti kurangnya rasa percaya diri siswa, persaingan kehidupan mewah, dan tidak 

mau menatap realita dan kenyataan. 

Self image merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya 

sendiri sebagai makhluk yang berfisik, sehingga self image sering dikaitkan 

dengan karakteristik-karakteristik fisik termasuk didalamnya penampilan 

seseorang secara umum. (http://digilib.uinsby.ac.id/, diakses pada Rabu, 30 

Januari 2019). 

Definisi self image sebagai gambaran seseorang terhadap diri sendiri atau 

pikiran seseorang tentang pandangan orang lain terhadap dirinya, terkait dengan 

bagaimana cara seseorang memandang dirinya dan bagaimana berpikir tentang 

penilaian orang lain terhadapnya (dalam Hadiwibowo, 2003:47). Self image 

meliputi perangkat penampilan, tingkah laku, pola berpikir dan emosi, dan 
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kepribadian secara keseluruhan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

bersangkutan (Prakoso, 2003:35). 

Self image merupakan salah satu unsur penting untuk menunjukkan diri 

seseorang yang sebenarnya. Citra diri seseorang terbentuk dari perjalanan 

pengalaman masa lalu, pengetahuan yang dimiliki, keberhasilan dan kegagalan, 

serta bagaimana orang lain telah menilainya secara obyektif. Kita sering melihat 

diri kita seperti orang lain melihat kita (Yuliani, 2013:1). 

Sering kali yang terjadi saat ini, seseorang lebih nyaman dan  lebih tertarik 

melakukan pencitraan diri pada media sosial. Baik itu mengenai hal yang bersifat 

umum hingga yang bersifat pribadi. Pada umumnya, seseorang lebih 

menunjukkan citra diri lewat dunia nyata. Namun, yang terjadi saat ini adalah 

seseorang tak segan membagikan gaya hidup serta masalahnya dengan 

memanfaatkan media sosial untuk melakukan self image. 

Seseorang secara sadar maupun tidak sadar sering kali mengekspersikan diri 

ke dalam media sosial, baik berupa kegiatan atau perasaannya saat itu. Dan tidak 

jarang pula orang mengungkapkan hal yang bersifat pribadi di media sosial 

tersebut tanpa adanya batasan. Namun, kebanyakan individu tidak mengetahui 

bahwa sesungguhnya terdapat norma-norma dan aturan yang mengikat interaksi 

tersebut. Mereka juga tidak mengerti bagaimana dampak yang akan terjadi jika 

mereka terlalu membuka dirinya dalam media sosial (Oktavianti, 2018:6).  

Pada saat ini, siswa yang seharusnya belajar dan memanfaatkan waktu 

luangnya untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. Namun, kenyataan sekarang siswa 

lebih memilih menghabiskan waktu luang dengan membuka akun media sosialnya 

terutama media sosial instagram dan mengunggah aktivitas kesehariannya lewat 

instagram stories daripada membaca buku. Dilihat dari perkembangan usianya, 

remaja tingkat SMA merupakan remaja awal yang sedang berada di dalam krisis 

identitas, cenderung mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi, selalu ingin 

mencoba hal-hal baru, mudah terpengaruh dengan teman-teman sebayanya (peer 

groups), dan juga mulai suka memperluas hubungan antara pribadi dan 

berkomunikasi secara lebih dewasa dengan teman sebaya, baik laki-laki maupun 

perempuan (Hazisah, 2017:4). 
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Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja terkait 

bagaimana self image siswa melalui fitur instagram stories karena SMAN 1 salah 

satu sekolah favorit di Kabupaten Ogan Ilir dan siswa di sini aktif menggunakan 

media sosial instagram. Setiap tahunnya pengguna instagram di SMA N 1 

Tanjung Raja semakin meningkat apalagi ditambah dengan adanya fitur instagram 

stories, siswa bebas membagikan kesehariannya menggunakan fitur ini.  

Tabel 1.1 

Data Jumlah Siswa SMA di Tanjung Raja 

No  Nama Sekolah Siswa laki-laki Siswa perempuan 

1 SMA Negeri 1 Tanjung Raja 242 513 

2 SMA Negeri 2 Tanjung Raja 94 91 

3 SMA Negeri 3 Tanjung Raja 157 269 

4 SMA Muhammadiyah Tanjung Raja 17 36 

 Jumlah 510 909 

Sumber: Sekolah.data.kemdikbud.go.id 

 Dari tabel 1.1 jumlah siswa/siswi SMA Negeri 1 Tanjung Raja lebih 

banyak dibandingkan dengan SMA lain di Tanjung Raja yaitu siswa laki-laki 

berjumlah 242 dan siswa perempuan berjumlah 513.  

Peneliti melakukan prariset dengan mengamati sekitar 25 akun siswa SMA 

Negeri 1 Tanjung Raja yang memiliki akun instagram dan aktif dalam 

penggunannya  terkait instagram stories. Mereka biasanya mengakses instagram 

lebih dari 10 kali dalam sehari. Dalam hal ini para siswa tersebut dapat 

mengunggah 1-4 stories dalam sehari dan selebihnya mereka menghabiskan 

waktu untuk melihat akun lain dan mencari informasi yang mereka butuhkan. 

Stories yang mereka unggah biasanya tentang keseharian mereka yang berisi 

tentang curhatan maupun citra diri  yang mereka bagikan lewat fitur instagram 

stories.  

Penelitian ini penting dilakukan karena fenomena mengenai instagram 

stories pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja, semenjak pertama kali dirilis di 

Indonesia termasuk di Palembang para masyarakat khususnya remaja beramai-

ramai menggunakannya. Melihat fenomena-fenomena yang terjadi mengenai self 

image pada media sosial, peneliti tertarik untuk meneliti self image  pada siswa 
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SMA Negeri 1 Tanjung Raja melalui fitur instagram stories. Karena, Instagram 

termasuk ke dalam media sosial yang bersifat terbuka, dimana seseorang dengan 

sangat mudah menggali informasi dari instagram. Terlebih, menurut observasi 

awal yang saya lakukan hobby

memposting setiap aktivitas dan curahan hati mereka ke dalam instagram. Tanpa 

memikirkan hal-hal negatif, para pengguna instagram tersebut tak segan jika harus 

mempublikasi masalahnya dalam instagram stories, seolah dunia harus 

mengetahui aktivitas dan masalah mereka. Mengapa mereka terlihat lebih nyaman 

saat melakukan citra diri mereka dalam media sosial. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus 

Self Image Siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja Melalui Fitur 

Instagram Stories   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, masalah utama pada 

self image siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja 

melalui instagram stories

pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana proses pembentukan self image siswa SMA Negeri 1 Tanjung 

Raja melalui fitur instagram stories? 

2. Apa self image yang ingin ditampilkan siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja 

melalui fitur instagram stories?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui dan memahami self image siswa SMA Negeri 1 Tanjung 

Raja melalui Instagram Stories. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui proses pembentukan dari self image siswa SMA Negeri 

1 Tanjung Raja melalui fitur instagram stories. 

2. Untuk mengetahui self image yang ingin ditampilkan siswa SMA Negeri 1 

Tanjung Raja melalui fitur instagram stories. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang bisa diharapkan 

dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara akademik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan ilmu Sosiologi Komunikasi mengenai self image yang 

dilakukan melalui media sosial instagram terutama fitur instagram stories.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai self image siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja 

melalui instagram stories sehingga dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat selaku pengontrol sosial untuk melakukan 

pengawasan kepada remaja terutama jika melakukan perilaku negatif di 

luar sekolah terkait self image melalui fitur instagram stories. 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

self image siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja melalui fitur instagram 

stories kepada orang tua terutama orang tua siswa, sehingga dapat 

mengawasi, memahami dan mengontrol anak-anak mereka agar tidak 

terlalu mengumbar aktivitas keseharian mereka agar tidak berdampak ke 

hal-hal yang tidak diinginkan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

self image siswa SMA Negeri 1 Tanjung Raja melalui fitur instagram 

stories untuk mengawasi sikap dan tingkah laku siswa agar tidak 

terjerumus ke hal-hal yang negatif. 
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